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Program transisi energi dari energi fosil ke energi hijau ramah lingkungan memberikan risiko 
dan peluang bagi industri ekstraktif. Terlebih Indonesia, sebagai negara yang dianugerahi 

kekayaan sumber daya alam dan memiliki ketergantungan yang cukup besar terhadap sumber 
daya alam, perlu memperhatikan transparansi sektor ekstraktif. Agar lebih maksimal, transisi 
energi memerlukan perencanaan berbasis informasi dan data yang tepat dan akurat sehingga 
memudahkan para pemangku kepentingan merencanakan, mengambil posisi, keputusan, dan 

implementasi skema transisi energi yang sesuai kebutuhan

Transparansi Data dan Informasi
Sektor Ekstraktif

Mendukung Transisi Energi 
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Manfaat Data Terbuka untuk Mendukung Transisi Energi

Membantu pelaku industri, Pemerintah Daerah, 
masyarakat dan akademisi untuk mengambil posisi, 
keputusan, dan implementasi skema transisi yang lebih 
sesuai, baik di tingkat lokal, provinsi, dan nasional

Membantu pemangku kepentingan melakukan analisa, 
mengukur dampak, dan manfaat transisi energi dari sisi 
sosial dan ekonomi yang mungkin ditimbulkan

Menentukan restrukturisasi usaha para pelaku usaha

Membantu Pemerintah Daerah merencanakan transisi 
dan strategi pembangunan ekonomi yang akan 
dilakukan

Bermanfaat bagi masyarakat untuk memberikan 
pemahaman transisi energi yang lebih baik agar dapat 
terlibat perumusan perencanaan pembangunan dan 
penerimaan SDA yang lebih optimal untuk mendukung 
transisi energi dan transisi ekonomi
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Provinsi-Provinsi yang Bergantung pada Sektor Ekstraktif
Dari 38 provinsi di Indonesia, terdapat 15 provinsi yang bergantung pada sektor ekstraktif (migas dan 
minerba) lebih dari 10% PDRB (Produk Domestik Regional Bruto).

Transparansi sektor ekstraktif membantu provinsi-provinsi yang selama ini bergantung pada sumber 
daya alam merencanakan skema transisi energi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PROVINSI SULAWESI TENGAH

PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PROVINSI KALIMANTAN UTARA

PROVINSI
KALIMANTAN TENGAH

PROVINSI JAMBI

PROVINSI RIAU

PROVINSI KEPULAUAN RIAU

KP. BANGKA BELITUNG

PROVINSI SUMATERA
SELATAN

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PROVINSI PAPUA

PROVINSI PAPUA BARAT

PROVINSI MALUKU UTARA

Sumber: BPS, 2022.
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Sebagai wujud keseriusan melakukan transisi energi, Indonesia menjadikan transisi energi 
sebagai salah satu pilar penting Presidensi G20. 

Presidensi G20 Indonesia berhasil merumuskan Bali Energy Transitions Roadmap dalam 
upaya memperkuat kerja sama internasional dan arsitektur energi untuk mengurangi emisi 
karbon (CO2).

Sumber: Direktorat Jenderal EBTKE, 2022.

Peta Jalan Singkat Transisi Energi Menuju Karbon Netral

198 juta ton 314 juta ton

475 juta ton

796 juta ton

1.526 juta ton
2031-2035

2036-2040

2021-2025
2025:
Penurunan emisi 198 Juta ton CO2
Supply:
-Implementasi PLTS Atap 3,6 GW
-Pembangunan PLT EBT kapasitas 10,6 GW
-Gasifikasi pembangkit gas 1,7 GW
-Take out PLTU 8,8 GW pada RUPTL
-Konversi PLTD ke Pembangkit EBT
-PLTGU 0,8 GW sebagai pengganti PLTU

Demand:
-Penurunan impor LPG dengan kompor
  Induksi untuk 8,2 juta RT.
-Kendaraan listrik 400 ribu mobil dan1,7 juta motor
-Jargas untuk 5,2 juta rumah.
-Mobil BBG 100 rb
-Penerapan Manajemen Energi dan SKEM

2026-2030
2030:
Penurunan emisi 314 Juta ton CO2
Supply:
-Pembangunan PLT EBT 10,3 GW pengganti PLTU
 
Demand:
-Penurunan impor LPG dengan kompor Induksi
  untuk 18,2 juta RT.
-Kendaraan Listrik 2 jt mobil dan 13 juta motor
-Jargas untuk 10 juta rumah,
-Mobil BBG 300 rb
-Pemanfatan DME substitusi LPG untuk 20,4 juta RT
  Penerapan Manajemen Energi dan SKEM

2035:
Penurunan emisi 475 Juta ton CO2:
Supply:
-Tidak ada penambahan pembangkit fosil
-Tidak ada PLTD lagi
-Retirement PLTU 6 GW (PLTU pada Wilus PLN
  dan Non-PLN: Maksimal 30 tahun dan
  IPP 25-30 tahun (sesuai PPA)
-Pembangunan Pembangkit EBT: PLTS 99 GW,
  Hydro 3,1 GW, Bioenergi 3,1 GW dan PLTP 5,6 GW
-Pemanfaatan Hidrogen 328 MW
-Penggunaan Baterai 7 GW

Demand:
-Penggunaan kompor Induksi untuk 28,2 juta RT
-Kendaraan listrik 5,7 juta mobil dan 46,3 juta motor
-Jargas untuk 15,3 juta rumah.
-Mobil BBG 800 ribu

2051-2060
2060:
Penurunan emisi 1.526 Juta ton CO2
Supply:
-Retirement PLTU 8 GW (PLTU pada Wilus PLN 
  dan Non-PLN: Maksimal 30 tahun dan IPP 
  25-30 tahun (sesuai PPA)
-Pembangunan Pembangkit EBT: 8,2 GW, 
  PLTB 11,6 GW, Hydro 37,9 GW,
  Bioenergi 2,1 GW, PLTP 3 GW,
  PLTAL 12,1 GW dan Nuklir 30 GW
-Pemanfaatan Hidrogen 52 GW
-Penggunaan Baterai 140 GW

Demand:
-Penggunaan kompor Induksi  untuk 58 juta RT.
-Kendaraan listrik 69,6 juta mobil dan 229 juta motor
-Jargas untuk 23,9 juta rumah.

2040:
Penurunan emisi 796 Juta ton CO2
Supply:
-Retirement PLTU 3 GW (PLTU pada Wilus
  PLN dan Non-PLN: Maksimal 30 tahun
  dan IPP 25-30 tahun (sesuai PPA)
-Pembangunan Pembangkit EBT: PLTS 68,5 
  GW, PLTB 9,4 GW, Hydro 3,7 GW,
  Bioenergi 7,8 GW, dan PLTP 1 GW
-Pemanfaatan Hidrogen 332 MW
-Penggunaan Baterai 46 GW

Demand:
-Penggunaan kompor Induksi untuk 38,2 juta RT.
-Kendaraan listrik 12,3 juta mobil dan105 juta motor
-Jargas untuk 20,3 juta rumah
-Mobil BBG 2 juta

956 juta ton
2041-2050

2050:
Penurunan emisi 956 Juta ton CO2
Supply:
-Retirement PLTU 31 GW*
-Pembangunan Pembangkit EBT: PLTS 180,2 
  GW, PLTB 17,5 GW, Hydro 13,7 GW,
  Bioenergi 23 GW, PLTP 3 GW, PLTAL 1,3 GW 
  dan Nuklir 5 GW
-Pemanfaatan Hidrogen 9 GW
-Penggunaan Baterai 151 GW 

Demand:
-Penggunaan kompor Induksi untuk 48,2 juta RT
-Kendaraan listrik 38,2 juta mobil dan 205 juta motor
-Jargas untuk 23,4 juta rumah.
-Mobil BBG 2,8 juta
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Memiliki Energi Baru Terbarukan (EBT) yang bervariasi dan tersebar merata 
dari Aceh hingga Papua 

Potensi EBT Indonesia tidak hanya dari energi matahari dan panas bumi tapi 
juga memiliki bermacam EBT seperti air, angin, laut, dan bioenergi

NTT memiliki kualitas sinar matahari 30% lebih baik dibandingkan wilayah 
lain di Indonesia 

Potensi dan Pemanfaatan EBT di Indonesia

Potensi Transisi Energi

ENERGI POTENSI (GW) PEMANFAATAN (GW)

Surya

Hidro

Bioenergi

Bayu

Panas Bumi

Laut

3.295

95

57

155

24

60

3.686

0,27

6,69

3,09

0,15

2,34

0

12,54TOTAL

Sumber: Kementerian ESDM, 2022.


